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1.1. Latar Belakang

Penjiplakan di dunia pendidikan, (Universitas Pendidikan Indonesia 2012)
biasa terjadi jika seorang siswa atau mahasiswa yang mendapatkan tugas dan
dikejar-kejar waktu untuk mengerjakan tugas tersebut. Untuk mendapatkan
nilai dari tugas tersebut dan dengan harapan mendapatkan hasil yang baik,
mahasiswa atau siswa melakukan kegiatan plagiat dengan melihat tugas milik
temannya dengan cara mengubah sebagian atau tanpa mengubah sama sekali,
cukup dengan teknik copy dan paste tugas milik temannya tanpa memahami
tugas-tugasnya terlebih dahulu, tugasnya dapat terselesaikan. Mahasiswa atau
siswa yang melakukan penjiplakan percaya bahwa melakukan plagiat
merupakan cara tercepat untuk menyelesaikan tugas-tugasnya. Hal semacam ini
dapat menimbulkan masalah terhadap evaluasi hasil belajar siswa atau
mahasiswa. Tidak mudah bagi seorang pengajar untuk memberikan penilaian
objektif terhadap tugas yang telah diberikan kepada siswa atau mahasiswanya.
Akan semakin bertambah parah apabila siswa atau mahasiswa yang mengikuti
kegiatan belajar-mengajar tersebut jumlahnya sangat banyak. Kemungkinan
terjadinya penjiplakan akan semakin besar dan akan semakin sulit
mendeteksinya mengingat begitu banyak file-file jawaban.

Semakin meningkat kecanggihan manusia dalam melakukan plagiat juga
menjadi alasan lain dibutuhkannya sistem yang dapat membantu mendeteksi
plagiat dalam sebuah dokumen. Oleh karena itu, penulis menggagas untuk
dibangunnya sebuah sistem deteksi plagiat (Plagiarism detection system) yang
menggunakan SCAM (Stanford Copy Analysis Mechanism) untuk melakukan
pencocokan kemiripan antar dokumen dengan menyajikan dokumen plagiat
yang disusun berdasarkan kemiripan dokumen. SCAM sendiri mempunyai
ukuran relatif yang dapat mendeteksi tumpang tindih (overlap). Dengan adanya
sistem deteksi plagiat ini diharapkan akan membantu proses deteksi plagiat.



1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang pemilihan judul, maka yang menjadi rumusan
masalahan adalah apakah algoritma SCAM dapat digunakan untuk mendeteksi

kemiripan pada dokumen teks?

1.3. Batasan Masalah
Dalam penelitian ini beberapa batasan masalah yang ada adalah sebagai
berikut:
1. Dokumen yang digunakan adalah dokumen berbahasa Indonesia.
2. Sistem mendeteksi tindakan plagiarisme pada dokumen yang sudah
dikumpulkan secara offline dan bersifat simulasi.
3. Data uji yang digunakan hanya abstrak saja, hasil yang diperoleh hanya
persentase kemiripan
4. Tidak memperhitungkan sinonim.

1.4. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah dan batasan masalah yang ada, maka dapat
dideskripsikan tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengaplikasikan
Algoritma SCAM yang digunakan untuk mendeteksi kemiripan pada dokumen
teks.

1.5. Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diperoleh dari penulisan skripsi ini adalah sebagai
berikut :
1. Sebagai bahan referensi kepada setiap instansi pendidikan untuk
mengetahui kemiripan dokumen teks dengan Algoritma SCAM.
2. Menambah pengetahuan tentang apa dan bagaimana parameter dalam
penentuan apakah suatu dokumen memiliki kesamaan atau tidak dengan

dokumen lain yang dimiliki sebelumnya.



